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ABSTRAK 

Pembangunan suatu daerah dikatakan berhasil apabila indikator 

pertumbuhan ekonominya meningkat dan kesejahteraan dapat dicapai. 

Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur cenderung mengalami peningkatan, namun 

masih terdapat distribusi pendapatan yang tidak merata sehingga hal tersebut 

mengakibatkan ketimpangan. Masyarakat yang tidak mampu memenuhi kebutuhan 

hidup ditengah persaingan yang ketat akan menimbulkan gesekan yang berujung 

konflik dan terdorong melakukan tindakan kriminal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari tahu pengaruh faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat 

kriminalitas di Jawa Timur. Variabel dependen yang digunakan adalah tingkat 

kriminalitas sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah PDRB perkapita, kepadatan penduduk, kemiskinan, dan pengangguran. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu berasal dari Badan Pusat 

Statistik (BPS). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode data 

panel dengan fixed effect model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

PDRB perkapita, kepadatan penduduk, kemiskinan, dan pengangguran 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tingkat kriminalitas di Jawa Timur. 

Sehingga faktor yang mempengaruhi tingkat kriminalitas di Jawa Timur dapat 

dijelaskan oleh variabel makroekonomi. 

Kata Kunci: Kriminalitas, PDRB perkapita, kepadatan penduduk, kemiskinan, 

pengangguran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


